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Abstract

Accounting Information System is one of the platforms used to record transactions, summarize
financial data, and as a guide in making business policies in the next period. The Accounting Information
System aims to record all transactions in order to collect various records of information needed and relevant
according to business needs so that it can affect the performance produced during a certain business period,
where AlS is the basic reference in analyzing financial data and non-financial data to be informed and
delivered to stakeholders both inside and outside the company. This research aims to analyze to determine the
factors that can influence the acceptance of AIS for use in supporting the performance of an organization or
company as seen from the perception of ease, perception of benefits, user characteristics, and organizational
culture. The research sample selected was 62 AIS users who were used as respondents from a total of 67
respondents. The sampling technique used the purposive sampling method (sample determination based on
certain criteria). The criteria used were employees who used AIS in completing their work and filled out the
questionnaire completely. Partial Least Square-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) was used as a data
analysis technique. The results of the study found that organizational culture does not affect perceived ease
but can significantly affect perceived benefits. User characteristics affect perceived ease but cannot affect
perceived benefits. Perceived ease and perceived benefits have a significant effect on the acceptance of AIS by
users and at the same time act as mediators between organizational culture and user characteristics on the
acceptance of AIS by users.

Keywords : Organizational culture, user characteristics, perceived ease of use, perceived usefulness, AIS
acceptance

Abstrak

Sistem Informasi Akuntansi salah satu platform yang dipakai untuk melakukan perekaman
transaksi, rekapitulasi data keuangan, dan sebagai panduan dalam mengambil kebijakan bisnis pada
periode selanjutnya. Sistem Informasi Akuntansi (SIA) memiliki tujuan untuk merekam semua transaksi
guna mengumpulkan berbagai catatan informasi yang dibutuhkan dan relevan sesuai kebutuhan bisnis
sehingga dapat mempengaruhi Kinerja yang dihasilkan selama periode bisnis tertentu, dimana SIA sebagai
acuan dasar dalam menganalisis data keuangan maupun data non-keuangan untuk diinformasikan dan
disampaikan kepada pihak yang berkepentingan (stakeholder) baik didalam maupun diluar perusahaan.
Riset ini memiliki tujuan untuk menganalisis guna mengetahui faktor-faktor yang dapat memengaruhi
penerimaan SIA untuk digunakan dalam mendukung kinerja organisasi atau perusahaan yang di lihat dari
persepsi kemudahan, persepsi manfaat, karakteristik pengguna, dan budaya organisasi. Sampel penelitian
dipilih sebanyak 62 pengguna SIA yang dijadikan responden dari jumlah total responden sebanyak 67
responden. Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan metode purposive sampling (penentuan
sampel berdasarkan kriteria tertentu). Kriteria yang digunakan yaitu karyawan yang menggunakan SIA
dalam menyelesaikan pekerjaannya dan mengisi kuesioner dengan lengkap. Partial Least Square-Structural
Equation Modeling (PLS-SEM) digunakan sebagai teknik analisis data. Hasil penelitan menemukan bahwa
budaya organisasi tidak mempengaruhi persepsi kemudahan tetapi dapat mempengaruhi persepsi manfaat
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secara signifikan. Karakteristik pengguna mempengaruhi persepsi kemudahan tetapi tidak dapat
mempengaruhi persepsi manfaat. Persepsi kemudahan dan persepsi manfaat berpengaruh signifikan
terhadap penerimaan SIA oleh pengguna dan sekaligus sebagai mediasi antara budaya organisasi dan
karakteristik pengguna terhadap penerimaan SIA oleh penguna.

Kata Kkunci
penerimaan SIA.

: Budaya organisasi, karakteristik pengguna, persepsi kemudahan, persepsi manfaat,

1. PENDAHULUAN

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) memiliki
tujuan paling utama yaitu merekam semua
transaksi untuk mengumpulkan berbagai catatan
informasi yang dibutuhkan dan relevan sesuai
kebutuhan bisnis sehingga dapat mempengaruhi
kualitas laba yang dihasilkan selama periode
bisnis tertentu [1], dimana SIA sebagai acuan
dasar dalam menganalisis data keuangan maupun
data non-keuangan untuk diinformasikan dan
disampaikan kepada pihak yang berkepentingan
(stakeholder) baik didalam maupun diluar
perusahaan [2]. Selain tujuan tersebut, efisiensi
dan efektifitas operasi, peningkatan akurasi
catatan keuangan, dan mematuhi peraturan yang
berlaku  merupakan tujuan lainnya dalam
penggunaan SIA [3]. Pemanfaatan SIA yang begitu
komplek dalam berbagai lini bidang pada suatu
perusahaan merupakan sebuah perubahan yang
signifikan dari perkembangan sebuah teknologi
informasi yang mampu memberikan terobosan
baru dalam dunia akuntansi, memberikan model
analisis ekonomi lebih akurat, serta transaksi dan
jual beli online berkembang begitu cepat [4], [5].
Perkembangan tersebut mampu membantu
pelaku bisnis untuk menghemat pengeluaran
(uang), manajemen waktu, meminimalisir tenaga
yang digunakan dalam  beroperasi, dan
meningkatkan komunkasi bisnis untuk mencapai
target transaksi yang ditetapkan sebagai bagian
dari penyederhanaan model operasi bisnis [6].

Pada saat ini, sebuah sistem informasi
akuntansi salah satu prioritas perusahaan
maupun pelaku bisnis karena sebagai dasar
panduan dalam menjalankan semua aktifitas
bisnis dan merupakan salah satu pusat perhatian
pelaku ekonomi baik ditingkat regional maupun
global [5], [7]. Keberadaan SIA pada suatu
organisasi maupun pelaku bisnis begitu penting.
Oleh karena itu, keberadaan SIA tidak dapat
diabaikan begitu saja oleh pemilik wusaha,
pimpinan organisasi bisnis, manajer sebuah
perusahaan, dan seorang administrator
perusahaan [5], [8]. Dengan adanya SIA dalam
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sebuah organisasi diharapkan dapat memberi
manfaat dalam akurasi pelaporan keuangan yang
tinggi, lebih baik dalam melakukan kontrol pada
pihak  internal maupun  eksternal, dan
memperbanyak kolaboratif antar team sehingga
mampu  memberikan  kepuasan  terhadap
pengguna akhir SIA [9]. Sehingga akan
berimplikasi pada pengelolaan aktivitas sebuah
organisasi bisnis lebih mudah diatur dan terarah,
mudah untuk dipelajari sebagai landasan
pengembangan bisnis lebih baik untuk masa
mendatang karena sejatinya SIA memiliki fungsi
utama untuk memberi penilaian terhadap
peristiwa pelaksanaan ekonomi yang sudah
berlangsung, sedang terjadi, atau yang akan
terjadi di masayang akan dating [10], [11], [14].
Perkembangan  sistem informasi dan
teknologi yang begitu cepat dari masa ke masa
tentunya memberi pengaruh yang signifikan
terhadap penerapan SIA pada suatu organisasi,
pelaku bisnis maupun perusahaan [12], [13].
Masing-masing pelaku bisnis berusaha mencapai
visi-misinya dengan meningkatkan kinerja semua
karyawannya dengan menggunakan SIA sebagai
salah satu fasilitas dalam menyelesaikan
pekerjaan yangada [9], [14]. SIA digunakan dalam
berbagai divisi  dan kelompok untuk
merealisasikan suatu tujuan bisnis yang ingin
dicapai karena  bersifat fleksibel dalam
menyelesaikan pekerjaan, konektivitas terbentuk
antar kelompok, dan informasi yang dibuat lebih
akurat [16], [17]. SIA merupakan salah satu
platform  berbasis teknologi yang saling
berkoordinasi antar komponen prosedur untuk
mengelola data keuangan dan akan dipakai oleh
berbagai stakeholder yang berkepentingan dalam
proses bisnis yang di jalankan. Mengurangi
kesalahan penghitungan dan pengolahan data
keuangan atau terjadinya human error bisa
diminimalisir dengan meggunakan SIA dalam
pengolahan data keuangan bisnis dan bagi
perusahaan yang ukurannya lebih besar biasanya
memiliki aktifitas bisnis lebih banyak dan
komplek karena terdiri dari banyak divisi atau

unit sehingga dibutuhkan sebuah sistem sugaia
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antar divisi dapat mengakses dan menggunakan
informasi secara real time [17], [22].

Implementasi dan penggunaan SIA sudah
banyak digunakan dalam berbagai bidang sektor
bisnis seperti perbankkan, kesehatan, pendidikan,
pariwisata, pelaku wusaha (mikro, Kkecil, dan
menengah (UMKM)), maupun oleh individu yang
memiliki kompleksitas bisnis yang tinggi [18],
[19]. El Rahma Lombok Rinjani Syari’ah salah satu
organisasi pelaku usaha dan bisnis yang bergerak
dalam bidang keuangan. Produk yang ditawarkan
seperti simpan/pinjam modal usaha, perkreditan
berbagai  prabot rumah  tangga, hingga
pembiayaan umroh kepada para konsumennya.
Sejak  berdirinya, dalam mengelola dan
menjalankan bisnisnya El Rahma Lombok Rinjani
Syari’ah  sudah menggunakan SIA dalam
membantu  aktifitas bisnisnya dan saling
terintegrasi antar kantor pusat dan cabang.
Berdasarkan hasil survei dan wawancara dalam
penerapan dan penggunaan SIA sudah melakukan
beberapa kali pengembangan sistem yang
disesuaikan dengan kebutuhan organisasi dan
masukan dari pengguna berdasarkan
permasalahan  yang didapatkan dilapangan
selama menggunakan SIA tersebut. Permasalahan
yang dihadapi selama berinteraksi dengan sistem
sebagian besar terkendala dengan infrastruktur
jaringan, transaksi mengalami trouble ketika
banyak pengguna yang bersamaan menginput
data transaksi konsumen, hingga lambatnya
perubahan data konsumen yang melakukan
transaksi lebih dari satu kali dalam waktu yang
berdekatan. Dengan adanya permasalahan
tersebut tentunya para pengguna merasa
terkendala dalam  menyelesaikan sebuah
transaksi pada hari tersebut yang berdampak
pada produktifitas kinerja pegawainya sehingga
akan mempengaruhi SIA tersebut dapat di terima
secara kontinu dan berkelanjutan.

Secara umum, ada beberapa variabel yang
diduga dapat mempengaruhi suatu sistem dapat
diterima oleh pengguna seperti persepsi tingkat
kemudahan untuk digunakan [7], [16], [24].
Dalam setiap pengguna, persepsi tingkat
kemudahan suatu sistem tentunya akan berbeda-
beda. Hal ini akan dipengaruhi oleh berbagai
faktor. Misalnya kebiasaan pengguna dalam
menggunakan sistem, frekuensi penggunaan
sistem, maupun lamanya menggunakan suatu
sistem. Semakin tinggi persepsi tingkat
kemudahaan pengguna biasanya akan membuat
pengguna bisa menggunakan suatu sistem secara
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berkelanjutan dalam jangka waktu lama [4], [21].
Variabel persepsi tingkat kebermanfaatan suatu
sistem juga diduga dapat meningkatkan rasa
kepuasan pengguna dalam menggunakan sistem,
dengan banyaknya manfaat yang diterima
pengguna maka suatu sistem akan dapat diterima
untuk digunakan dalam menyelesaikan
pekerjaannya dalam waktu jangka pendek
maupun jangka panjang [6], [25].

Selain persepsi kemudahan dan
kebermanfaatan dari suatu sistem, budaya
organisasi dan karakteristik pengguna juga diduga
berperan penting dalam keberhasilan penerapan
sistem informasi akuntansi dalam dunia bisnis [5],
[8], [16]. Budaya organisasi berkaitan dengan
norma, nilai, keyakinan, maupun praktik yang
dianjurkan untuk dilaksanakan oleh semua
anggota organisasi dan akan menjadi pedoman
dalam menyelesaikan pekerjaan maupun perilaku
mereka. Budaya organisasi mempengaruhi
bagaimana anggota organisasi bereaksi terhadap
perubahan teknologi, termasuk penerapan sistem
informasi akuntansi [3]. Sementara karakteristik

pengguna  berkaitan  dengan  pengetahuan
seseorang dalam menggunakan sistem,
pengalaman  pengguna selama berinteraksi

dengan sistem, tingkat pendidikan pengguna, dan
kemauan seseorang untuk terus belajar dalam
menggunakan sistem [20], [24], [27]. Berdasarkan
latar belakang tersebut, perpaduan antara budaya
organisasi dan karakteristik pengguna yang dapat
mendukung inovasi dan pengguna yang positif
akan meningkatkan kemungkinan keberhasilan
penerapan sistem informasi. Untuk itu, analisis
pengukuran evaluasi dari kedua variabel ini
sangat penting dalam penelitian ini untuk
mendapatkan hasil implementasi sistem yang
baru.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Ada beberapa peneliti sebelumnya yang
melakukan penelitian sejenis sebagai landasan
refrensi  pendukung dalam penelitian ini
diantaranya penelitian dari Farina & Opti, (2023).
Menguji manfaat SIA dan Penggunaan TI untuk
UMKM dengan pengumpulan data melalui survei
dan Kkuesioner kepada pelaku bisnis di pusat
Grosir Cililitan. Analisis data dengan metode
Structural Equation Model (SEM). Hasil penelitian
menemukan bahwa dengan menggunakan SIA
berdampak signifikan kepada Kkinerja UMKM,
sementara penggunaan TI tidak berpengaruh.
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Ramadhani & Umaimah, (2024). Menguji
pengaruh Budaya Organisasi dan SIA serta
Efektivitas Pengendalian Internal sebagai mediasi.
Metodenya dipakai kuantitatif dengan teknik
sampling menggunakan kriteria tertentu kepada
semua pegawai di PT Varia Usaha Fabrication
Jawa Timur. SEM-PLS dipilih sebagai teknik
analisis datanya. Hasil penelitianny a
membuktikan bahwa SIA dan budaya organisasi
tidak berpengaruh langsung terhadap kinerja.
tetapi, pengendalian internal mampu sebagai
mediasi pada hubungan ini. Sedangkan, budaya
organisasi tidak berpengaruh signifikan secara
langsung. Tetapi, SIA dan budaya organisasi
berpengaruh signifikan secara langsung terhadap
pengendalian internal.

Dayanti &  Putra, (2022). Menguji
Kemampuan Akuntansi dan Budaya Organisasi
dan SIA sebagai Variabel Moderasi. Hasil
penelitian ini membuktikan bahwa kemampuan
akuntansi berpengaruh signifikan dengan arah
positif kepada kinerja perusahaan, budaya
organisasi berpengaruh signifikan positif kepada
kinerja perusahaan, SIA berpengaruh signifikan
positif kepada Kkinerja perusahaan, SIA sebagai
pemoderasi antara hubungan budaya organisasi
dan Kkemampuan akuntansi kepada Kkinerja
perusahaan.

Faradisa & Umaimah, (2024). Menguji
Pengendalian Internal, SIA dan Budaya Organisasi
di BUMD Kabupaten Gresik. Penelitian ini
menggunakan prosedur kuantitatif dan
mengumpulkan data melalui survei kuesioner.
Hasilnya membuktikan jika budaya organisasi
berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan
BUMD. Hal yang sama untuk pengendalian
internal dan SIA memiliki pengaruh signifikan
terhadap keberhasilan BUMD di Kabupaten
Gresik.

Safitri & Hwihanus, (2023). Menguji
implementasi SIA dan pengendalian internal
kepada kualitas keuangan CV. Mandiri Jaya Teknik
di Surabaya. hasil penelitian menemukan bahwa
dengan adanya implementasi SIA berbasis digital
maupun pengendalian internal yang bagus maka
akan berdampak signifikan terhadap kualitas
keuangan suatu perusahaan. Artinya
implementasi SIA yang dipakai secara betul, baik
serta  benar sesuai dengan  kebutuhan
implementasi maka dapat meningkatkan kualitas
keuangan suatu perusahaan.

Putra et al,, (2022). Menguji determinan SIA
terhadap kinerja keuangan perusahaan jasa
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konstruksi di kota Mataram. Penelitiannya
menemukan ternyata SIA memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja keuangan suatu
perusahaan. SIA dinyatakan berhasil Kketika
mampu memberikan manfaat dan berdampak
kepada kinerja seseorang maupun = suatu
perusahaan, sehingga efisiensi dan efektifitas
suatu perusahaan dapat ditingkatkan.

Ramadhani & Umaimah, (2024). Menguji
peran E-Commerce dan penerapan SIA untuk
mengambil  keputusan  berwirausaha  pada
mahasiswa akuntansi universitas teuku umar.
Hasil penelitiannya menemukan bahwa secara
bersamaan e-commerce dan SIA berpengaruh
signifikan dengan arah yang positif kepada
keputusan untuk  memilih  berwirausaha.
Sedangkan secara individu, baik e-commerce
maupun penerapan SIA berpengaruh signifikan
kepada keputusan untuk memilih berwirausaha.

Berdasarkan rujukan refrensi yang ada,
sebagian besar menguji dampak SIA terhadap
kinerja suatu perusahaan. Namun jarang yang
mengangkat topik alasan apa saja suatu organisasi
atau perusahaan menggunakan SIA atau dengan
kata lain faktor apa saja sebagai penentu suatu
organisasi atau individu bisa menerima SIA secara
berkelanjutan belum terdapat pada jurnal refrensi
yang ada. Sehingga diperlukan analisis faktor
penerimaan sebuah sistem informasi akuntansi
sebelum diimplementasikan ke sebuah organisasi
ataupun individu.

3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1.Tahapan Penelitian

Tahapan yang akan dilalui dalam penelitian
ini dapat di lihat pada gambar 1 di bawah ini
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Mulai
A 4
1. STUDI LITERATUR 2. l;SENGUM(fUL.A? DATA
- Identifikasi Masalah o - oDservasican Interview

- Membuat Kuesioner
- Penyebaran Kuesioner
- Penarikan Kuesioner

- Perumusan Masalah
- Tujuan Penelitian

A 4

3. PENGOLAHAN DATA
- Input Data
- Tabulasi Data

4. ANALISIS DATA
- Penghitungan Data dengan | 4
SMART PLS 3.0

- Interpretasi Data

A
5. HASIL PENELITIAN

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Proses penelitian dimulai dari studi literatur
dengan mencari refrensi jurnal-jurnal penelitian
terdahulu yang sejenis baik sistem informasi yang
dianalisis maupun metode yang digunakan,
melakukan observasi lapangan dan interview
dengan beberapa staf pegawai. Hasil dari
observasi dan interview yaitu  dapat
mengidentifikasikan suatu permasalahan
penelitian sehingga peneliti dapat merumuskan
masalah penelitian dan tujuan penelitian.

Pengumpulan data mulai dari pembuatan
kuesioner penelitian, menyebarkan kuesioner,
dan penarikan kuesioner dari responden. Dalam
proses ini harapan peneliti yaitu jawaban
responden terhadap kuesioner sudah lengkap dan
data yang diisi juga lengkap dengan begitu data
penelitian sudah siap untuk diolah pada tahapan
selanjutnya.

Pada proses pengolahan data akan dilakukan
penginputan data semua responden dan tabulasi
data dalam bentuk file Microsoft excel. Setelah
tabulasi data lengkap proses selanjutnya
pengolahan data  menggunakan software
SmartPLS 4.0 selanjutnya di interpretasikan atau
diterjemahkan dalam bentuk informasi dalam
penelitian sampai ditemukan sebuah kesimpulan
hasil penelitian.

3.2.Pengumpulan Data

Data yang akan dipakai dalam penelitian ini
adalah jenis data primer yang akan dikumpulkan
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melalui kuesioner terhadap 67 responden.
Dimana syarat data yang akan diolah yaitu
mengisi kuesioner dengan lengkap. Berdasarkan
hasil pengumpulan data kuesioner maka
diperoleh 62 data responden yang lengkap untuk
dilakukan pengolahan data sementara 5 data
responden di hapus karena tidak memenuhi
kriteria data.

3.3.Analisa Data

Analisis data menggunakan Partial Least
Square - Structural Equation Modeling (PLS-SEM)
untuk menguji model penelitian seperti gambar 2
dibawah ini.

Gambar 2. Kerangka Model Penelitian

Berdasarkan kerangka model penelitian
diatas, maka dapat dibuat model dalam bentuk
persamaan matematis sebagi berikut:

PK = 31BO + B2KP + ¢ (1
PM = 3:BO + 2KP + ¢ (2)
SIA = B1PK + B2PM+ ¢ 3)
Keterangan:
€ = Residual

B1 - B2 = Koefisien

BO = Budaya organisasi

KP = Karakteristik pengguna
PK = Persepsi kemudahan
PM = Persepsi Manfaat

SIA = Penerimaan SIA

Definisi variabel penelitian dan indikator
yang digunakan dapat dilihat pada tabel 1
dibawah ini.
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Tabel 1. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Variabel Indikator kode
Dukungan manajemen BO1
Budaya Orientasi inovasi BO2
organisasi Kerjasama antar divisi BO3
(BO) Komitmen pelatihan BO4
Kepemimpinan BO5
Tingkat pengetahuan KP1
Karakteristik ~ Pengalaman kerja KP2
pengguna Tingkat pendidikan KP3
(KP) Kemauan belajar KP4
Kemudahan PK1

Persepsi menggunakan

Kemudahan  Kejelasan isi PK2
(PK) Navigasi interface PK3
Usaha pengguna PK4
Efektivitas PM1
Persepsi Produktivitas PM2
Manfaat Kinerja meningkat PM3
(PM) Kebutuhan terpenuhi PM4
Kegunaan sistem SIA1
Penerimaan Efisiensi operasional SIA2
Sistem Biaya dan investasi SIA3
Informasi Dukungan dan pelatihan  SIA4
Akuntansi Kepatuhan danregulasi  SIAS
(S14) Keamanan dan keandalan _ SIA6

Mengacu pada rancangan Kkerangka model
penelitian diatas, maka dapat diajukan juga
hipotesis penelitian sebagai berikut:

H1: Budaya organisasi berpengaruh signifikan
terhadap persepsi kemudahan

H2: Budaya organisasi berpengaruh signifikan
terhadap persepsi manfaat

H3: Karakteristik pengguna berpengaruh
signifikan terhadap persepsi kemudahan

H4: Karakteristik pengguna berpengaruh
signifikan terhadap persepsi manfaat

H5: Persepsi kemudahaan berpengaruh
signifikan terhadap penerimaan SIA

H6: Persepsi manfaat berpengaruh signifikan
terhadap penerimaan SIA

3.4. Tahapan Analisis Data

Tahapan analisis data mengunakan PLS-SEM
dengan software SmartPLS 4.0 sebagai berikut:

3.4.1 Measurement Outer Model
Pada tahap ini dilakukan tiga jenis pengujian
yaitu:
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1) Convergent Validity Test

Pengujian ini dilakukan untuk menentukan
validitas setiap indikator dalam mengukur
variabel laten. Sebuah indikator dianggap valid
jika nilai loading factor-nya melebihi 0,70.

2) Discriminant validity

Validitas diskriminan bertujuan memastikan
bahwa setiap variabel laten memenuhi Kriteria
validitas. Pengujian ini mengacu pada nilai
Average Variance Extracted (AVE), yang harus
lebih dari 0,50.

3) Reliability test

Pengujian  reliabilitas  dilakukan dengan
mengevaluasi nilai composite reliability dan
Cronbach's alpha. Indikator dianggap reliabel jika
nilai composite reliability dan Cronbach's alpha
lebih dari 0,70.

3.4.2 Measurement Inner Model
Tahap ini mencakup beberapa pengujian untuk
mengevaluasi hubungan antar variabel laten:

1) Nilai R-square

Pengujian ini bertujuan menilai pengaruh
variabel independen seberapa besar terhadap
variabel dependen. Dua metode yang digunakan
adalah R-Square dan Adjusted R-Square.
Penelitian ini menggunakan Adjusted R-Square
untuk memberikan hasil yang lebih akurat,
terutama jika terdapat lebih dari satu variabel
dependen.

2) Uji path coeffisients dan signifikansi

Path coefficients digunakan untuk
mengevaluasi kekuatan dan arah hubungan antar
variabel laten sesuai dengan model penelitian.
Semakin besar nilai koefisien, semakin kuat
hubungan tersebut. Uji signifikansi dilakukan
untuk mengukur pengaruh antar variabel, dengan
hubungan dianggap signifikan bila T-statistic lebih
besar dari 1,96 pada tingkat signifikansi 5% (0,05)
dengan p-value kurang dari 0,05.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahapan analisis Measurement Outer Model
bertujuan untuk mengevaluasi validitas dan
reliabilitas indikator yang digunakan dalam
mengukur variabel laten. Pengujian ini mencakup
tiga aspek utama, yaitu reliabilitas, validitas

konvergen, dan validitas diskriminan. Uii
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reliabilitas bertujuan untuk mengukur sejauh
mana indikator secara konsisten
merepresentasikan variabel laten yang diukur.
Validitas konvergen mengukur sejauh mana
indikator mampu menggambarkan variabel laten
yang sama. Sementara itu, validitas diskriminan
memastikan bahwa variabel laten tidak memiliki
tumpang tindih yang berlebihan dengan variabel
laten lainnya.

Terdapat tiga indikator utama yang digunakan
untuk mengevaluasi pengukuran model, yaitu
nilai loading factor, Average Variance Extracted
(AVE), serta composite reliability dan Cronbach's
alpha. Hasil analisis data untuk pengujian ini
dirangkum dalam Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Qutput Outer Model

Variabel kode Loadin  Average cronbach’
g faktor  variance s alpha
extracte
d (AVE)

BO1 0.825
Budaya BO2 0.891

organisasi BO3 0.805 0.717 0.901
(BO) BO4  0.890
BO5 0.820
KP1 0.921

Karakteristk  KP2 0.789 0.733 0.877
pengguna KP3 0.896
(KP) KP4 0811
PK1 0.807

Persepsi PK2 0.897 0.710 0.863
Kemudahan  pg3 0.858
(PK) PK4 0.805
PM1 0.864

Persepsi PM2 0914 0.763 0.896
Manfaat PM3 0.897
(PM) PM4 0815
SIA1 0.865
Penerimaan  S[A2 0.893

Sistem SIA3 0.876 0.745 0.932

Informasi SIA4  0.849
Akuntansi SIAS 0.869
(SIA) SIA6 __ 0.826

Berdasarkan tabel 2 diatas dapat diketahui
bahwa nilai loading faktor untuk semua item
pernyataan yang paling kecil sebesar 0.789
dimana nilainya lebih besar dari 0.70 dan terdapat
pada variabel Kkarakteristik pengguna pada
pernyataan kedua. Artinya semua indikator
pernyataan dinyatakan valid untuk mengukur
variabel laten. Hasil nilai loading faktor dalam
bentuk diagram disajikan pada gambar 3. Berikut:

ISSN : 2614-1701 (Cetak) - 2614-3739 (Online)

Bm

P4

BO2 0 BZS
U EQT

BO3 40 EEIS—
pu EQD

OE[I7 0897 OBSB OE[IS

“-‘

(e 0 szo )

0397 04“ A ) sik3
_os76¥
050 N
0452 i > am
258
0 0921 \
0789
OEQE SIA6
«
b ”5‘ 0914 0397 ”‘5\‘
2

OE‘H

P M4

Gambar 3. Output Loading Faktor

Nilai Average Variance Extracted (AVE)
terendah  tercatat pada variabel persepsi
kemudahan dengan skor 0,710. Karena nilainya
melebihi 0,50, seluruh variabel laten dinyatakan
valid. Selain itu, Cronbach's alpha terendah
tercatat sebesar 0,863 pada variabel persepsi
kemudahan. Dengan nilai ini yang lebih tinggi dari
0,70, seluruh variabel laten dianggap reliabel.
Berdasarkan temuan tersebut, data telah lulus
pengujian Measurement Outer Model dan dapat
dilanjutkan ke tahap analisis berikutnya.

Tahap berikutnya adalah analisis Inner Model
yang bertujuan untuk mengevaluasi hubungan
antar variabel laten dalam model penelitian.
Analisis ini mencakup pengaruh langsung dan
tidak langsung antar variabel serta menguji
hipotesis yang telah dirumuskan. Inner Model juga
berfungsi untuk mengukur kekuatan hubungan
antar variabel laten. Dalam tahap ini, beberapa
informasi penting dievaluasi, termasuk nilai R-
square yang menunjukkan sejauh mana variabel
independen memengaruhi variabel dependen.
Path Coefficients digunakan untuk menilai
kekuatan dan arah hubungan antar variabel laten.
Selain itu, signifikansi hubungan diuji untuk
menentukan apakah hubungan tersebut signifikan
secara statistik. Terakhir, nilai Effect Size dihitung
untuk mengukur kontribusi variabel independen
terhadap variabel dependen.

Tabel 3. Hasil Output Inner Model

Original T statistics P

sample (0)  (JO/STDEV]) values
BO->PK 0.047 1.991 0.057
BO->PM 0.397 2.528 0.011
KP ->PK 0.452 4.891 0.000
KP ->PM 0.049 1.850 0.054
PK ->SIA 0.411 3.597 0.000
PM-> 0.524 4513 0.000
SIA
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Hasil analisis data pada Tabel 3 menunjukkan

bahwa budaya organisasi tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap persepsi
kemudahan. Hal ini dibuktikan dengan nilai
original sample sebesar 0,047 (4,7%) dan p-value
sebesar 0,057, yang melebihi batas signifikansi
0,050. Oleh karena itu, hipotesis pertama (H1)
yang menyatakan bahwa budaya organisasi
berpengaruh signifikan terhadap  persepsi
kemudahan tidak dapat diterima. Namun, budaya
organisasi memiliki pengaruh yang signifikan dan
positif terhadap persepsi manfaat, dengan p-value
sebesar 0,011 yang berada di bawah ambang
signifikansi 0,050. Koefisien hubungan ini adalah
0,397 atau 39,7%, sehingga hipotesis kedua (H2)
dapat diterima.
Hipotesis ketiga (H3), yang menyatakan bahwa
karakteristik  pengguna memiliki pengaruh
signifikan  terhadap  persepsi  kemudahan,
didukung oleh p-value sebesar 0,000, jauh di
bawah batas signifikansi 0,050. Koefisien
hubungan untuk hipotesis ini sebesar 0,452 atau
45,2%. Sebaliknya, hubungan antara karakteristik
pengguna dan persepsi manfaat tidak signifikan,
dengan p-value sebesar 0,054 dan koefisien hanya
0,049 atau 4,9%, sehingga hipotesis keempat (H4)
ditolak.

Hipotesis kelima (H5), yang menyatakan bahwa
persepsi kemudahan berpengaruh signifikan
terhadap penerimaan SIA, didukung dengan p-
value sebesar 0,000 dan koefisien sebesar 0,411
(41,1%). Hal serupa juga ditemukan pada
hipotesis keenam (H6), yang menunjukkan bahwa
persepsi manfaat memiliki pengaruh signifikan
terhadap penerimaan SIA, dengan p-value sebesar
0,000 dan koefisien sebesar 0,524 (52,4%).
Temuan ini menegaskan bahwa persepsi
kemudahan dan manfaat berperan penting dalam
menentukan tingkat penerimaan SIA.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa budaya
organisasi tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap persepsi kemudahan, namun
berpengaruh secara signifikan terhadap persepsi
manfaat. Sebaliknya, karakteristik pengguna
memiliki dampak signifikan pada persepsi
kemudahan tetapi tidak berpengaruh signifikan
terhadap persepsi manfaat. Persepsi kemudahan
dan manfaat secara signifikan memengaruhi
penerimaan Sistem Informasi Akuntansi (SIA)
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serta bertindak sebagai mediator dalam hubungan
antara budaya organisasi dan Kkarakteristik
pengguna terhadap penerimaan SIA. Implikasi
praktis dari temuan ini mencakup pentingnya
memperkuat budaya organisasi yang mendukung
inovasi dan meningkatkan persepsi manfaat dari
penggunaan SIA.  Selain itu, diperlukan
peningkatan pelatihan dan dukungan teknis bagi
pengguna untuk mempermudah penggunaan
sistem. Langkah ini dapat membantu organisasi
dalam mengoptimalkan implementasi SIA secara
lebih efektif.

Penelitian ini memiliki keterbatasan, terutama
pada jumlah sampel dan lingkup organisasi yang
terbatas pada satu perusahaan. Oleh karena itu,
penelitian lanjutan disarankan untuk memperluas
cakupan studi dengan melibatkan organisasi dari
berbagai sektor industri dan wilayah geografis.
Selain itu, eksplorasi terhadap wvariabel lain
seperti pengaruh lingkungan kerja, inovasi
teknologi, atau tingkat kepuasan pengguna dapat
memberikan wawasan yang lebih mendalam
tentang faktor penerimaan SIA.
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